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1V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwapemberdayaan kelompok tani ternak melalui program sapi betina
produktif (PSBP) berada pada kategori sedang yaitu 75,13%.  Dimana
pada peningkatan kapasitas berada pada kategori sedang yaitu 71,39%,
penguatan kelembagaan berada pada kategori tinggi yaitu 82,33%,
pengembangan kemitraan berada pada kategori sedang yaitu 64,2%.
2. Kendala-kendala yang dihadapi kelompok tani ternak dalam menerapkan
program pemberdayaan berada pada kategori rendah yaitu 52,18%.
Dimana pada kendala fasilitator berada pada kategori sedang yaitu
62,80%, program itu sendiri berada pada kategori rendah yaitu 42,38%,
Penerima berada pada kategori rendah yaitu 33,98%, media berada pada
kategori rendah yaitu 41,18%.
5.2. Saran
Peternak Kelompok Tani Maju Bersama dihadapkan dapat mencari
informasi lebih banyak tentang program pemberdayaan melalui penyelamatan sapi
betina produktif sehingga dapat menambah pengetahuan serta kesadaran kritis
tentang program pemberdayaan kelompok tani ternak.
Dalam proses pemberdayaan diharapkan keterlibatan setiap pihak baik dari
pemerintah,penyuluh maupun kelompok, tanpa aanya dukungan dari masing-
masing pihak, pemberdayaan tidak akan berhasil atau berlanjut sebagaimana
mestinya. Selain itu pada pelaksanaan pemberdayaan diperlukan pendamping
2yang intensif dan berusaha untuk menciptakan keberlanjutan program dan
kemandirian kelompok.
